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ABSTRAK

Alfin Prayoga, NIRM. 01.04.22.229. Kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.)
merupakan salah satu hama utama pada tanaman belum menghasilkan (TBM)
kelapa sawit yang dapat merusak titik tumbuh dan menurunkan produktivitas
tanaman, sehingga diperlukan metode pengendalian yang efektif, ramah
lingkungan, dan ekonomis. Penelitian ini bertujuan mengkaji efektivitas berbagai
desain perangkap terhadap hasil tangkapan kumbang tanduk dan serangga non-
target, lama ketahanan atraktan alami, serta biaya operasional pada tanaman belum
menghasilkan kelapa sawit di PT Sinar Gunung Sawit Raya. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) nonfaktorial dengan empat
perlakuan, yaitu Vane Trap, Bucket Trap, Multi Funnel Trap, dan Frame Net Trap,
masing-masing diulang enam kali. Atraktan alami yang digunakan berupa sari buah
nanas dan air fermentasi bonggol pisang. Data dianalisis menggunakan analisis
ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)
pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Multi Funnel Trap merupakan
desain perangkap paling efektif dengan total tangkapan 93 ekor kumbang tanduk
(rata-rata 15,50 ekor) serta menangkap 248 individu serangga non-target.
Ketahanan atraktan alami berbeda pada setiap desain perangkap dan dipengaruhi
oleh bentuk serta posisi wadah atraktan. Multi Funnel Trap juga memiliki biaya
operasional terendah sehingga direkomendasikan sebagai alternatif pengendalian
kumbang tanduk yang efektif, ekonomis, dan ramah lingkungan pada tanaman
belum menghasilkan kelapa sawit.

Kata kunci : Atraktan Alami, Biaya Operasional, Pengendalian Hama Terpadu,
Serangga Non-Target, Selektivitas Perangkap.



ABSTRACT

Alfin Prayoga, NIRM. 01.04.22.229. The rhinoceros beetle (Oryctes rhinoceros L.)
is one of the main pests in immature oil palm plants (TBM) which can damage
growing points and reduce plant productivity, so that effective, environmentally
friendly, and economical control methods are needed. This study aims to assess the
effectiveness of various trap designs on the catch of rhinoceros beetles and non-
target insects, the duration of natural attractants, and operational costs in
immature oil palm plants at PT Sinar Gunung Sawit Raya. The study used a non-
factorial Randomized Block Design (RBD) with four treatments, namely Vane Trap,
Bucket Trap, Multi Funnel Trap, and Frame Net Trap, each repeated six times. The
natural attractants used were pineapple juice and fermented banana stem water.
Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and continued with the
Duncan Multiple Range Test (DMRT) at the 5% level. The results showed that the
Multi Funnel Trap was the most effective trap design with a total catch of 93
rhinoceros beetles (average 15.50 individuals) and 248 non-target insects. The
resistance of natural attractants varies with each trap design and is influenced by
the shape and position of the attractant container. The Multi-Funnel Trap also has
the lowest operational costs, making it recommended as an effective, economical,
and environmentally friendly alternative for rhinoceros beetle control in immature
oil palm plantations.

Keywords : Natural Attractants, Operational Costs, Integrated Pest
Management, Non-Target Insects, Trap Selectivity.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas
perkebunan unggulan di Indonesia yang memiliki peran penting dalam
perekonomian nasional. Tanaman ini menghasilkan minyak sawit mentah (Crude
Palm Oil) yang digunakan sebagai bahan baku utama berbagai industri, baik pangan
maupun non-pangan. Tanaman ini menjadi sumber utama minyak nabati dunia
karena memiliki produktivitas yang tinggi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Indonesia (2025), luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2023
tercatat sebesar 15.928.712 hektar. Pada tahun 2024, luas areal perkebunan kelapa
sawit mengalami peningkatan menjadi 16.013.039 hektar, yang menunjukkan
adanya penambahan luas lahan perkebunan kelapa sawit secara nasional.

Tantangan yang muncul seiring dengan meningkatnya luas perkebunan
kelapa sawit tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan ketersediaan lahan, tetapi
juga meningkatnya risiko serangan organisme pengganggu tanaman (OPT),
khususnya hama (Hardiansyah et al, 2022). Apalagi sistem budidaya yang
digunakan bersifat monokultur atau hanya satu jenis tanaman saja yaitu hanya
kelapa sawit. Sistem budidaya secara monokultur menciptakan kondisi lingkungan
yang menguntungkan bagi perkembangan hama karena ketersediaan sumber pakan
yang berlangsung secara terus-menerus, sehingga mendukung kelangsungan hidup
dan peningkatan populasi hama (Hardiansyah et al., 2022).

Menurut data Badan Pusat Statistik Indonesia (2025), meskipun luas areal
kelapa sawit di Indonesia meningkat dari 15.928.712 ha pada tahun 2023 menjadi
16.013.039 ha pada tahun 2024, produksi dan produktivitas minyak sawit justru
mengalami penurunan. Produksi nasional turun dari 47.084.299 ton menjadi
45.436.197 ton, sedangkan produktivitas menurun dari 3.630 kg/ha menjadi 3.529
kg/ha. Salah satu faktor penyebab menurunnya produksi dan produktivitas ini
disebab oleh tingginya serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) seperti
serangan hama. Serangan hama pada tanaman kelapa sawit dapat menurunkan
tingkat produksi secara signifikan, bahkan dalam kasus berat dapat menyebabkan

kematian tanaman (Armando et al., 2025).



Salah satu hama utama yang menyerang tanaman kelapa sawit adalah
kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.). Kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.)
termasuk hama yang penting pada tanaman kelapa sawit yang menyerang tanaman
kelapa sawit di Indonesia. Farida et al. (2023) menyatakan bahwa serangan
kumbang tanduk mengakibatkan kerusakan pada tanaman kelapa sawit baik itu
pada tanaman belum produktif maupun pada tanaman yang sudah produktif.
Serangan kumbang tanduk pada perkebunan kelapa sawit dapat mengurangi hasil
sebesar 69% saat panen pertama dan menyebabkan kematian sekitar 25% pada
tanaman yang belum berproduksi (Herman dan Darmadi, 2012 dalam Bangun dan
Apriliya, 2025).

Bangun dan Apriliya (2025) menyatakan bahwa serangan kumbang tanduk
biasanya terjadi pada tanaman belum menghasilkan kelapa sawit yang berumur 0-
2,5 tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian Wong et al. (2022) bahwa populasi
kumbang tanduk pada tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) tercatat
lebih tinggi dibandingkan pada tanaman menghasilkan (TM). Kumbang tanduk
berkembang dikarenakan banyaknya tumpukan dari bahan-bahan organik yang
sedang mengalami pembusukan di areal replanting atau areal yang baru ditanami
(Arief et al., 2024). Kondisi tersebut semakin diperparah oleh sanitasi kebun yang
kurang optimal, ditandai dengan penumpukan sisa batang, pelepah kering, dan
bahan organik lainnya, sehingga menciptakan habitat lembap yang ideal bagi
kumbang tanduk untuk bertelur dan mendukung perkembangan larvanya (Sadewa
et al.,2025).

PT Sinar Gunung Sawit Raya merupakan salah satu perusahaan perkebunan
kelapa sawit yang berada di Kabupaten Tapanuli Tengah, Sumatera Utara.
Berdasarkan sensus yang dilakukan di tanaman belum menghasilkan tahun tanam
2025, terdapat sekitar 45% tanaman mengalami kerusakan yang disebabkan oleh
serangan kumbang tanduk dan menyebabkan kerugian finansial perusahaan. Gejala
serangan dari kumbang tanduk terlihat melalui kerusakan pada bagian titik tumbuh
yang menghalangi pertumbuhan pohon kelapa sawit muda. Pada tanaman berusia 1
hingga 2 tahun, serangan yang parah dapat menyebabkan patahnya titik tumbuh,
mengakibatkan pembusukan dan menyebabkan deformasi pada daun muda, seperti

menggulung atau keriting, akibat aktivitas kumbang yang menggerogoti pelepah



dan menggunakan bekas galian tersebut sebagai tempat bersarang (Rahmawati dan
Barokah, 2024).

Serangan yang cukup membahayakan bagi tanaman ini, maka diperlukan
tindakan pengendalian dari kumbang tanduk ini secara terpadu dan ramah
lingkungan dengan menerapkan sistem pengendalian hama terpadu. Penerapan
Pengendalian Hama Terpadu (PHT) merupakan metode pengelolaan populasi
organisme pengganggu tanaman (OPT) dengan satu atau beberapa teknik
pengendalian, bertujuan menurunkan populasi hama agar kerusakan ekonomis dan
dampak lingkungan dapat dicegah (UU No.12 Tahun 1992 dalam Ibrahim et al.,
2024). Pengendalian hama terpadu bertujuan mempertahankan populasi hama agar
tetap di bawah ambang ekonomi melalui kombinasi berbagai metode pengendalian,
seperti teknik budidaya, pemanfaatan musuh alami, agen hayati, dan bahan nabati
(Bangun dan Apriliya, 2025).

Pengendalian kumbang tanduk di PT Sinar Gunung Sawit Raya selama ini
masih didominasi oleh penggunaan insektisida sintetis sebagai upaya pengendalian
secara kimia. Namun, meskipun pengendalian tersebut telah diterapkan, tingkat
serangan kumbang tanduk di areal tanaman belum menghasilkan masih mencapai
45%. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengendalian secara kimia saja belum
mampu menekan populasi hama secara optimal. Menurut Tirta (2012) dalam
Bangun dan Apriliya (2025), penggunaan pestisida sintetis secara berlebihan
berpotensi menimbulkan resistensi pada hama, kemunculan hama sekunder, serta
penurunan populasi musuh alami seperti parasitoid dan predator. Oleh karena itu,
diperlukan penerapan pengendalian hama terpadu (PHT) yang lebih efektif dan
ramah lingkungan dengan mengombinasikan pengendalian kimia dan pengendalian
mekanik, salah satunya melalui penggunaan perangkap yang dilengkapi atraktan
atau aroma penarik kumbang tanduk untuk membantu menekan populasi hama di
lapangan.

Pembuatan perangkap yang dilengkapi atraktan untuk menarik kumbang
tanduk pada fase dewasa merupakan salah satu metode pengendalian yang
menerapkan prinsip Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) dan telah banyak digunakan
di berbagai perkebunan kelapa sawit. Pengendalian dengan perangkap merupakan

satu dari tujuh taktik pengendalian hama terpadu, yaitu pengendalian secara



mekanik. Penggunaan perangkap efektif menekan populasi kumbang tanduk hingga
mencapai 95% (Junaidi et al., 2025). Berdasarkan penelitian Rahutomo (2008)
dalam Lestari et al. (2020), dalam satu bulan perangkap mampu menangkap hingga
120 ekor kumbang tanduk, bergantung pada kepadatan populasi di lapangan,
dengan tingkat efektivitas mencapai 95%. Menurut Anggini et al. (2022), salah satu
keuntungan pengendalian kumbang tanduk menggunakan perangkap feromon
adalah sifatnya yang ramah lingkungan serta mampu menekan biaya produksi
hingga sekitar 20% dibandingkan metode konvensional dan efektif menurunkan
populasi kumbang tanduk sebanyak 5-27 ekor per hektar dalam kurun waktu satu
bulan.

Keberhasilan perangkap dalam menangkap kumbang tanduk tidak hanya
dipengaruhi oleh penggunaan feromon atau atraktan, tetapi juga oleh berbagai
faktor lain. Dodds et al. (2024) menjelaskan bahwa perbedaan jenis perangkap,
desain, warna, serta jenis atraktan yang digunakan dapat memberikan hasil
tangkapan yang berbeda secara signifikan pada kumbang penggerek dan kumbang
perusak tanaman. Perbedaan tersebut berkaitan dengan respons perilaku serangga
terhadap rangsangan visual dan kimia yang dihasilkan oleh perangkap. Selain itu,
penggunaan perangkap juga berpotensi menangkap serangga non-target. Oleh
karena itu, evaluasi terhadap serangga non-target perlu dilakukan untuk mengetahui
tingkat selektivitas masing-masing desain perangkap sehingga dapat diketahui
sejauh mana penggunaannya mampu menekan hama sasaran tanpa memberikan
dampak yang besar terhadap keberadaan organisme lain yang berperan penting
dalam keseimbangan ekosistem, seperti predator, parasitoid, maupun penyerbuk.

Hingga saat ini, penelitian yang membandingkan efektivitas beberapa
desain perangkap, dengan menggunakan atraktan alami berupa sari buah nanas dan
fermentasi bonggol pisang pada tanaman belum menghasilkan (TBM) kelapa sawit
di PT Sinar Gunung Sawit Raya masih belum tersedia. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada penggunaan satu jenis perangkap atau
menggunakan feromon sintetis, sehingga informasi mengenai pengaruh perbedaan
desain perangkap yang dipadukan dengan atraktan alami terhadap efektivitas
penangkapan kumbang tanduk serta tingkat selektivitas terhadap serangga non-

target masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan



informasi ilmiah mengenai desain perangkap yang paling efektif, ekonomis, dan

selektif sebagai alternatif pengendalian kumbang tanduk yang ramah lingkungan

pada tanaman belum menghasilkan kelapa sawit.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melakukan pengkajian dengan
judul "Efektivitas Desain Perangkap terhadap Pengendalian Kumbang Tanduk
(Oryctes rhinoceros L.) pada Tanaman Belum Menghasilkan Kelapa Sawit di PT
Sinar Gunung Sawit Raya”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah dalam
pengkajian ini adalah:

1. Bagaimana efektivitas penggunaan desain perangkap yang berbeda terhadap
hasil tangkapan kumbang tanduk dan serangga non target pada tanaman belum
menghasilkan kelapa sawit di PT Sinar Gunung Sawit Raya?

2. Berapa lama waktu ketahanan penggunaan atraktan alami pada desain
perangkap yang berbeda dalam pengendalian kumbang tanduk pada tanaman
belum menghasilkan kelapa sawit di PT Sinar Gunung Sawit Raya?

3. Berapa biaya operasional yang digunakan untuk pembuatan perangkap yang
berbeda dalam pengendalian kumbang tanduk pada tanaman belum
menghasilkan kelapa sawit di PT Sinar Gunung Sawit Raya?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan dari
pengkajian ini adalah :

1. Mengkaji efektivitas penggunaan desain perangkap yang berbeda terhadap hasil
tangkapan kumbang tanduk dan serangga non target pada tanaman belum
menghasilkan kelapa sawit di PT Sinar Gunung Sawit Raya.

2. Mengkaji lama waktu ketahanan penggunaan atraktan alami pada desain
perangkap yang berbeda dalam pengendalian kumbang tanduk pada tanaman
belum menghasilkan kelapa sawit di PT Sinar Gunung Sawit Raya.

3. Mengkaji biaya operasional yang digunakan untuk pembuatan perangkap yang
berbeda dalam pengendalian kumbang tanduk pada tanaman belum

menghasilkan kelapa sawit di PT Sinar Gunung Sawit Raya.
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1.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil pengkajian ini adalah :
Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan,
pengalaman, dan kemampuan menulis, serta sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P.) di Politeknik
Pembangunan Pertanian Medan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi
perusahaan perkebunan kelapa sawit, khususnya PT. Sinar Gunung Sawit Raya,
mengenai jenis perangkap yang paling efektif untuk mengendalikan kumbang
tanduk secara ramah lingkungan.
Bagi pembaca, kajian ini dapat menjadi sumber pembelajaran yang memperluas
pengetahuan dan memberikan informasi mengenai konsep pengendalian

kumbang tanduk secara ramah lingkungan.



